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Abstract

Cervical cancer remains a major public health problem worldwide, particularly in developing countries.
Based on data from the Global Cancer Observatory (GLOBOCAN) and the International Agency for
Research on Cancer (IARC) in 2018, approximately 570,000 new cases and 311,000 deaths from
cervical cancer were reported globally. Early detection through Visual Inspection with Acetic Acid
(VIA) and Human Papillomavirus Deoxyribonucleic Acid (HPV DNA) testing is considered an effective
strategy to reduce morbidity and mortality associated with cervical cancer. However, the screening
coverage in Indonesia remains low. This study aimed to analyze factors associated with VIA and HPV
DNA screening among women of reproductive age in Sinar Palembang Village, Candipuro District,
South Lampung Regency. A quantitative study with a cross-sectional design was conducted from
September to October 2025 involving 77 women of reproductive age selected using purposive sampling.
Data were collected using structured questionnaires and analyzed using Chi-square tests with a 95%
confidence interval (Cl). The results showed significant associations between knowledge (p < 0.001;
Cramer’s V = 0.860; Fisher’s Exact = 0.000), attitude (p < 0.001; Phi/Cramer’s V = 0.602; Fisher’s
Exact = 0.000), and the role of health workers (p = 0.002; OR = 9.13; Phi/Cramer’s V = 0.351) with
1VA and HPV DNA screening behavior. This study indicates that cognitive and health-service-related
factors contribute substantially to cervical cancer screening uptake. Strengthening health education,
counseling, and community-based promotion programs may improve VIA and HPV DNA screening
coverage. The study was limited by its cross-sectional design and relatively small sample size, which
restricted causal interpretation.

Keyword :1VA and HPV DNA screening, knowledge, attitudes, role of health workers

Abstrak
Kanker serviks masih menjadi masalah kesehatan masyarakat utama di dunia, terutama di negara
berkembang. Berdasarkan data Global Cancer Observatory (GLOBOCAN) dan International Agency
for Research on Cancer (IARC) tahun 2018, terdapat sekitar 570.000 kasus baru kanker serviks dan
311.000 kematian secara global. Deteksi dini melalui pemeriksaan Inspeksi Visual dengan Asam Asetat
(IVA) dan Human Papillomavirus Deoxyribonucleic Acid (HPV DNA) merupakan strategi efektif untuk
menurunkan morbiditas dan mortalitas kanker serviks. Namun, cakupan skrining di Indonesia masih
rendah. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan pemeriksaan [VA
dan HPV DNA pada wanita usia subur di Desa Sinar Palembang Kecamatan Candipuro Kabupaten
Lampung Selatan. Penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional dilakukan pada September—
Oktober 2025 terhadap 77 wanita usia subur yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan uji Chi-square dengan
tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara
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pengetahuan (p < 0,001; Cramer’s V = 0,860; Fisher Exact = 0,000), sikap (p <0,001; nilai Phi/Cramer’s
V =0,602; fisher’s exact = 0,000), dan peran tenaga kesehatan (p = 0,002; OR=9,13; nilai Phi/Cramer’s
V =0,351) dengan perilaku pemeriksaan IVA dan HPV DNA. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor
kognitif dan dukungan pelayanan kesehatan berkontribusi terhadap perilaku pemeriksaan kanker
serviks. Penguatan edukasi kesehatan, konseling, dan promosi berbasis masyarakat diperlukan untuk
meningkatkan cakupan pemeriksaan IVA dan HPV DNA. Keterbatasan penelitian ini adalah
penggunaan desain cross-sectional dan jumlah sampel yang relatif kecil sehingga belum dapat

menjelaskan hubungan sebab-akibat secara kuat.

Kata Kunci: Pemeriksaan IVA dan HPV DNA, Pengetahuan, Sikap, Peran Tenaga Kesehatan

I. PENDAHULUAN

Kanker serviks merupakan salah satu
masalah kesehatan reproduksi utama pada
perempuan dan sebagian besar disebabkan oleh
infeksi persisten Human Papillomavirus (HPV)
risiko tinggi yang ditularkan melalui hubungan
seksual. Infeksi HPV ditemukan pada hampir
95% kasus kanker serviks dan berperan dalam
perkembangan lesi prakanker hingga kanker
invasif (Siregar et al., 2021). Meskipun
sebagian besar infeksi HPV dapat sembuh
spontan, infeksi persisten berpotensi memicu
proses onkogenesis serviks (Rapar et al., 2021).

Data  Global  Cancer  Observatory
(GLOBOCAN) dan [International Agency for
Research on Cancer (IARC) tahun 2018
menunjukkan terdapat sekitar 570.000 kasus
baru kanker serviks dan 311.000 kematian
secara global. Di Indonesia, tingginya angka
kejadian kanker serviks dipengaruhi oleh
rendahnya cakupan deteksi dini, keterlambatan
diagnosis, dan keterbatasan akses pelayanan
kesehatan (Novalia, 2023).

Sebagai upaya eliminasi kanker serviks,
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
mengembangkan program vaksinasi HPV dan
skrining melalui pemeriksaan IVA (Visual
Inspection with Acetic Acid) serta HPV DNA
pada periode 2023—2030. Pemeriksaan IVA dan
HPV DNA direkomendasikan sebagai metode
deteksi dini di fasilitas pelayanan kesehatan
tingkat pertama karena efektif dan mudah
diakses (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2023). Namun, cakupan
pemeriksaan pada wanita usia subur masih
rendah. Rendahnya partisipasi pemeriksaan
dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, sikap,
rasa takut, rasa malu, serta kurang optimalnya
peran tenaga kesehatan dalam memberikan
edukasi dan motivasi (Khusnul Mulya Kautsar
et al., 2023).

UPTD Puskesmas Candipuro mencatat
capaian pemeriksaan IVA dan HPV DNA tahun
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2024 hanya sebesar 2,01% dari total sasaran
wanita usia subur. Di Desa Sinar Palembang,
cakupan pemeriksaan hanya mencapai
4,51% dan ditemukan kasus kanker serviks
yang menyebabkan kematian.  Hasil
prasurvei menunjukkan sebagian wanita usia
subur belum memahami pentingnya
pemeriksaan IVA dan HPV DNA serta
merasa takut dan malu untuk melakukan
pemeriksaan.

Penelitian sebelumnya umumnya hanya
menyoroti faktor pengetahuan dan sikap,
sedangkan kajian mengenai peran tenaga
kesehatan ~ dan  kesenjangan  antara
pengetahuan dengan perilaku pemeriksaan
di wilayah pedesaan masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini  bertujuan
menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan pemeriksaan IVA dan
HPV DNA pada wanita usia subur di Desa
Sinar Palembang Kecamatan Candipuro
Kabupaten Lampung Selatan.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain cross-sectional
untuk menganalisis hubungan antara
pengetahuan, sikap, dan peran tenaga
kesehatan dengan pemeriksaan IVA dan
HPV DNA pada wanita usia subur. Desain
cross-sectional digunakan karena
pengukuran  variabel independen dan
dependen dilakukan secara simultan pada
satu waktu pengamatan.

Penelitian dilaksanakan pada bulan
September—Oktober 2025 di Desa Sinar
Palembang, Kecamatan Candipuro,
Kabupaten Lampung Selatan. Populasi
penelitian adalah seluruh wanita usia subur
(WUS) yang berdomisili di wilayah tersebut.
Sampel penelitian berjumlah 77 responden
yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik ini digunakan dengan
mempertimbangkan karakteristik tertentu
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yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu
wanita usia subur yang bersedia menjadi
responden dan memenuhi kriteria inklusi
penelitian.

Kriteria inklusi meliputi wanita usia subur
berusia 30-50 tahun, berdomisili di Desa Sinar
Palembang, tidak menderita kanker serviks,
mampu berkomunikasi dengan baik, dan
bersedia  mengikuti  penelitian = dengan
menandatangani lembar persetujuan (informed
consent). Sementara kriteria eksklusinya
Adalah Wanita yang sedang hamil dan
responden yang berada ditempat yang sama
selama dua kali kunjungan.

Data penelitian merupakan data primer yang
diperoleh menggunakan kuesioner terstruktur
yang terdiri atas variabel pengetahuan, sikap,
peran  tenaga kesehatan, dan riwayat
pemeriksaan IVA serta HPV DNA. Instrumen
penelitian telah diuji validitas dan reliabilitas
sebelum digunakan. Uji validitas dilakukan
menggunakan Pearson Product Moment,
sedangkan wuji  reliabilitas menggunakan
koefisien Cronbach’s Alpha dengan nilai >0,70
yang menunjukkan instrumen reliabel.

Variabel pengetahuan diukur berdasarkan
tingkat pemahaman responden mengenai
kanker serviks, pemeriksaan IVA, dan HPV
DNA. Variabel sikap diukur melalui persepsi
dan  kecenderungan responden terhadap
pemeriksaan deteksi dini kanker serviks.
Variabel peran tenaga kesehatan meliputi
edukasi, konseling, motivasi, dan penyampaian
informasi terkait pemeriksaan IVA dan HPV
DNA. Variabel dependen adalah perilaku
pemeriksaan IVA dan HPV DNA yang
dikategorikan menjadi pernah dan tidak pernah
melakukan pemeriksaan.

Analisis data dilakukan secara univariat dan
bivariat. Analisis univariat digunakan untuk
menggambarkan distribusi frekuensi masing-
masing variabel. Analisis bivariat
menggunakan uji Chi-square dengan tingkat
kemaknaan 95% (p-value <0,05) untuk
mengetahui hubungan antarvariabel. Ukuran
asosiasi dinyatakan dalam Odds Ratio (OR) dan
Confidence Interval (CI) 95%.

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan/
izin penelitian dari Universitas Aisyah
Pringsewu Lampung dengan nomor:
979/UAP.DKO1/7/PT/X1/2025
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN Pemeriksaan IVA ’
A. Analisa Univariat N Variabel T?:ll:kHPVl?e Tﬁisa Total Val
° Periksa ue
Tabel 1.1 N1 % | n % o T %
Freikueinsi Peimeiriksaan IVA dan HPV DNA, 1 Peine | Kur
Peingeitahuan, Sikap dan Peiran Teinaga eitahg ang 46 | 100 | O 0 |46 | 100 | <O,
Keiseihatan di Deisa Sinar Paleimbang van | Cuk 001
Keicamatan Candipuro Kabupatein Lampung up 17194411 | 56 | 18100
Sellatan Balkcl g |54 || 846 | 13| 100
Variabel Frek | Presentag - -
uensi e | £ |Skap | Neig |5t y00 1 o | o |51 100 | %
(%) atlf. 001
Peimeiriksaan | Tidak 65 84,4 E?Sl 14 | 53,8 ; 46,2 | 26 | 100
IVA dan HPV pelrpah 3 | Peira | Nei 0.0
DNA Peiriksa . » fg 4219552 | 45 |44 100 |
Peirng h 12 15,6 Teina | Posi
Dipetriksa ga tif
Peingeitahuan | Kurang 46 59,7 Keise 231697 L 130333 100
Cukup 18 23,4 ot o | T
Baik 13 16,9 n
Sikap Neigatif 51 66,2
| Positif 26 | 338 || pooonden | 65| 844 | 5 [ 156|771
Peiran Nelgf‘tif 44 57,1 Berdasarkan Tabel 1.1, sebagian besar
Temnaga Positif 33 42,9 responden belum pernah  melakukan
Keisethatan . pemeriksaan IVA dan HPV DNA (84,4%).
Jumlah Reispondein 77 100 Mayoritas responden memiliki tingkat
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pengetahuan kurang (59,7%), sikap negatif
terhadap pemeriksaan (66,2%), dan menilai
peran tenaga kesehatan masih kurang
optimal (57,1%).

Rendahnya cakupan pemeriksaan
menunjukkan bahwa pemanfaatan layanan
deteksi dini kanker serviks di wilayah
penelitian masih belum optimal. Kondisi ini
sejalan dengan capaian pemeriksaan IVA
dan HPV DNA di UPTD Puskesmas
Candipuro tahun 2024 yang hanya mencapai
2,01% dari total sasaran wanita usia subur.

Analisis kuesioner menunjukkan bahwa
pengetahuan responden terkait pemeriksaan
IVA dan HPV DNA masih rendah. Sebagian
besar responden belum memahami prosedur
pemeriksaan, manfaat skrining, maupun
perbedaan antara pemeriksaan IVA dan HPV
DNA. Pada variabel sikap, responden masih
mengalami hambatan psikologis berupa rasa
takut, malu, dan kekhawatiran terhadap hasil
pemeriksaan. Selain itu, pada variabel peran
tenaga kesehatan ditemukan bahwa edukasi,
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konseling, dan penyampaian informasi terkait
pemeriksaan IVA dan HPV DNA belum
dilakukan secara optimal.

Peneliti berpendapat bahwa rendahnya
perilaku  pemeriksaan  dipengaruhi  oleh
keterbatasan literasi kesehatan, kurangnya
promosi kesehatan, serta hambatan psikologis
dan sosial yang memengaruhi kesiapan wanita
usia subur dalam melakukan deteksi dini kanker
serviks.

B. Hasil dan Analisa Bivariat

Tabel 2.1
Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Peran Tenaga
Kesehatan dengan Pemeriksaan IVA dan HPV DNA
di Desa Sinar Palembang Kecamatan Candipuro
Kabupaten Lampung Selatan

1. Peingeitahuan
Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan signifikan antara pengetahuan
dengan pemeriksaan IVA dan HPV DNA (p
<0,001). Responden dengan pengetahuan
baik lebih banyak melakukan pemeriksaan

dibandingkan responden dengan
pengetahuan kurang.
Pengetahuan merupakan faktor

predisposisi  yang  berperan  dalam
pembentukan perilaku kesehatan. Individu
dengan pemahaman yang baik mengenai
kanker serviks dan manfaat deteksi dini
cenderung memiliki kesadaran lebih tinggi
untuk melakukan pemeriksaan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Hanriko et al.
(2024) yang menyatakan bahwa tingkat
pengetahuan berhubungan dengan perilaku
pemeriksaan IVA pada wanita usia subur.

Namun demikian, penelitian ini juga
menemukan adanya kesenjangan antara
pengetahuan dan tindakan. Sebagian
responden dengan pengetahuan baik tetap
tidak melakukan pemeriksaan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan
saja belum cukup untuk membentuk
perilaku kesehatan tanpa adanya dukungan
psikologis, sosial, dan akses pelayanan
yang memadai.

2. Sikap
Hasil analisis menunjukkan terdapat
hubungan signifikan antara sikap dengan
pemeriksaan IVA dan HPV DNA (p
<0,001). Responden dengan sikap positif
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memiliki kecenderungan lebih besar

untuk melakukan pemeriksaan
dibandingkan responden dengan sikap
negatif.

Sikap merupakan respons internal
yang memengaruhi kesiapan individu
dalam bertindak. Sikap negatif seperti
rasa takut, malu, dan persepsi bahwa
pemeriksaan tidak diperlukan menjadi
hambatan utama dalam perilaku deteksi
dini kanker serviks. Temuan ini sesuai
dengan teori perilaku kesehatan yang
menyatakan bahwa sikap berperan
dalam menentukan keputusan seseorang
untuk memanfaatkan pelayanan
kesehatan (Pakpahan et al., 2021)

Meskipun demikian, masih terdapat
responden dengan sikap positif yang
belum melakukan pemeriksaan. Hal ini
menunjukkan bahwa perilaku
pemeriksaan tidak hanya dipengaruhi
oleh sikap, tetapi juga dipengaruhi oleh
dukungan keluarga, lingkungan sosial,
serta  akses terhadap  pelayanan
kesehatan.

Peiran Teinaga Keiseihatan

Penelitian ini menunjukkan terdapat
hubungan signifikan antara peran tenaga
kesehatan dengan pemeriksaan IVA dan
HPV DNA (p =0,002). Responden yang
memperoleh peran tenaga kesehatan
positif ~ lebih  banyak  melakukan
pemeriksaan dibandingkan responden
yang menilai peran tenaga kesehatan
kurang optimal.

Peran tenaga kesehatan merupakan
faktor penguat (reinforcing factor)
dalam pembentukan perilaku kesehatan.
Edukasi, konseling, motivasi, dan
komunikasi yang efektif dari tenaga
kesehatan dapat meningkatkan
pemahaman dan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya deteksi dini kanker
serviks. Sebaliknya, kurang optimalnya
pemberian informasi dan pendampingan
dapat menjadi  hambatan  dalam
pemanfaatan layanan skrining.

Temuan penelitian ini sesuai dengan
teori  Notoatmodjo  (2014)  yang
menjelaskan bahwa perilaku kesehatan
dipengaruhi oleh faktor predisposisi,
faktor pemungkin, dan faktor penguat.
Dalam penelitian ini, pengetahuan dan
sikap  berperan  sebagai faktor
predisposisi, sedangkan peran tenaga
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kesehatan menjadi faktor penguat yang
memengaruhi  terbentuknya  perilaku
pemeriksaan [IVA dan HPV DNA.

Selain itu, penelitian ini menemukan
adanya fenomena disonansi perilaku, yaitu
responden dengan pengetahuan baik dan
sikap positif tetap tidak melakukan
pemeriksaan. Kondisi tersebut diduga
dipengaruhi oleh hambatan psikologis,
kurangnya dukungan sosial, keterbatasan
waktu, serta persepsi takut terhadap hasil
pemeriksaan. Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan pengetahuan perlu
disertai pendekatan promotif dan konseling
yang lebih komprehensif agar mampu
mendorong perubahan perilaku secara
nyata.

Walaupun demikian, masih terdapat
sejumlah responden yang tetap tidak
melakukan pemeriksaan meskipun
memiliki pengetahuan baik, sikap positif,
dan menilai peran tenaga kesehatan positif.
Disonansi dalam penelitian ini disebabkan
oleh :

a. Adanya hambatan (barrier) yang lebih

dominan

b. Dukungan sosial dan lingkungan
c. Peran tenaga kesehatan belum

konsisten

d. Kendala akses dan waktu

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan

yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil.

1.
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Desain penelitian menggunakan pendekatan
cross-sectional sehingga hubungan yang
ditemukan bersifat asosiatif dan tidak dapat
menjelaskan  hubungan kausal antara
pengetahuan, sikap, maupun peran tenaga
kesehatan dengan perilaku pemeriksaan
IVA dan HPV DNA.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner self-report yang berpotensi
menimbulkan social desirability bias, di
mana responden cenderung memberikan
jawaban yang dianggap baik secara sosial.
Selain itu, perbedaan pemahaman responden
terhadap beberapa istilah teknis terkait
pemeriksaan IVA dan HPV DNA dapat
memengaruhi akurasi jawaban.

Penelitian ini hanya menilai tiga variabel,
yaitu pengetahuan, sikap, dan peran tenaga
kesehatan, sementara perilaku pemeriksaan
kesehatan dipengaruhi oleh berbagai faktor

lain seperti dukungan suami atau
keluarga, akses layanan kesehatan,
keterjangkauan biaya, paparan informasi,
nilai budaya, serta dukungan lingkungan
sosial. Dengan demikian, hasil penelitian
belum sepenuhnya menggambarkan
seluruh determinan perilaku pemeriksaan
IVA dan HPV DNA.

4. Variabel peran tenaga kesehatan diukur
berdasarkan persepsi responden tanpa
observasi langsung terhadap kualitas
pelayanan atau edukasi yang diberikan,
sehingga masih terdapat kemungkinan
bias subjektivitas. Penelitian ini juga
dilakukan hanya pada satu wilayah
dengan jumlah sampel terbatas, sehingga
generalisasi hasil ke populasi yang lebih
luas perlu dilakukan secara hati-hati.

5. Topik penelitian yang berkaitan dengan
kesehatan reproduksi dan kanker serviks
berpotensi menimbulkan
ketidaknyamanan  pada  responden,
sehingga kemungkinan terdapat response
bias akibat jawaban yang tidak
sepenuhnya  terbuka.  Selain itu,
penelitian ini tidak menggunakan
triangulasi data melalui wawancara
mendalam atau observasi lapangan,
sehingga faktor-faktor psikologis dan
sosial yang  mendasari  perilaku
responden belum dapat dieksplorasi
secara komprehensif.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain analitik
yang lebih kuat, seperti case-control atau
kohort, disertai analisis multivariat dan
pendekatan kualitatif untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai
determinan perilaku pemeriksaan IVA dan
HPV DNA.

KESIMPULAN

Cakupan pemeriksaan IVA dan HPV
DNA pada wanita usia subur di Desa Sinar
Palembang masih rendah. Mayoritas
responden memiliki tingkat pengetahuan
yang kurang, sikap negatif terhadap
pemeriksaan, serta menilai peran tenaga
kesehatan ~ belum  optimal  dalam
memberikan edukasi dan motivasi terkait
deteksi dini kanker serviks.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pengetahuan, sikap, dan peran tenaga
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kesehatan memiliki hubungan yang signifikan
dengan perilaku pemeriksaan IVA dan HPV
DNA. Wanita usia subur dengan pengetahuan
yang lebih baik, sikap positif, dan dukungan
tenaga kesehatan yang optimal cenderung
lebih aktif melakukan pemeriksaan deteksi
dini kanker serviks.

Namun demikian, penelitian ini juga
menemukan adanya kesenjangan antara
pengetahuan dan perilaku pemeriksaan, di
mana sebagian responden yang memiliki
pengetahuan dan sikap positif tetap tidak
melakukan pemeriksaan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perilaku deteksi dini
kanker serviks tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor kognitif, tetapi juga oleh hambatan
psikologis, sosial, dan akses pelayanan
kesehatan.

Temuan penelitian ini  menegaskan
pentingnya penguatan promosi kesehatan,
konseling  yang  berkelanjutan,  serta
optimalisasi peran tenaga kesehatan dalam
meningkatkan partisipasi wanita usia subur
terhadap pemeriksaan IVA dan HPV DNA
sebagai upaya pencegahan kanker serviks.

PENUTUP

Penelitian ini  memberikan  gambaran
mengenai rendahnya cakupan pemeriksaan [VA
dan HPV DNA pada wanita usia subur serta
faktor-faktor yang memengaruhinya,
khususnya pengetahuan, sikap, dan peran
tenaga  kesehatan. = Temuan  penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan perilaku
deteksi dini kanker serviks memerlukan
pendekatan yang tidak hanya berfokus pada
peningkatan pengetahuan, tetapi juga penguatan
dukungan psikologis, sosial, dan pelayanan
kesehatan yang lebih komunikatif serta mudah
diakses.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi tenaga kesehatan dan
pemangku kebijakan dalam menyusun strategi
promosi kesehatan, edukasi, serta optimalisasi
layanan skrining kanker serviks di tingkat
pelayanan primer. Selain itu, penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya dengan cakupan wilayah yang lebih
luas, jumlah sampel yang lebih besar, serta
penambahan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi perilaku pemeriksaan IVA dan
HPV DNA. Penggunaan analisis multivariat,
seperti regresi logistik, juga disarankan untuk
mengidentifikasi ~ faktor dominan  yang
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